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 Improper waste management will cause problems. This 
community service project aims to train residents of RT 10 
RW 15 Perumahan Pucang Gading, Demak in waste sorting. 
The method used in this community service activity is 
Participatory Action Research (PAR), where residents are 
actively involved in community service activities. Waste 
sorting activities are mandatory and sanctions are imposed on 
residents who do not sort and deposit waste. Sanctions have 
been successful in boosting locals' interest in rubbish sorting. 
The money raised for community initiatives will come from 
the sale of sorted waste. 

 Abstrak 

 Sampah akan menjadi masalah bila tidak dikelola 
dengan baik. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah memberikan pelatihan pilah 
sampah di RT 10 RW 15 Perumahan Pucang Gading, 
Demak. Metode yang digunakan pada kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah Participation Action 
Research (PAR), di mana warga terlibat aktif dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan pilah 
sampah bersifat wajib dan diberlakukan sanksi bagi 
warga yang tidak pilah dan setor sampah. Sanksi 
terbukti efektif dalam meningkatkan antusiame warga 
dalam melakukan pilah sampah. Hasil penjualan 
sampah pilah akan digunakan untuk menambah dana 
pada kegiatan warga. 
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PENDAHULUAN 

Sampah adalah sisa dari aktivitas manusia (Chakraborty et al., 
2024). Sampah akan menjadi masalah manakala tidak dikelola dengan 
baik (Jagun et al., 2022). Menurut data dari SIPSN (Sistem  Informasi 
Pengelolaan Sampah Nasional) tahun 2025 menunjukan bahwa sumber 
sampah paling besar adalah dari Rumah Tangga (56.7%), dan sampah 
dapur yang merupakan sampah organik, sebagai jenis sampah yang 
paling besar (40.76%). Saat ini penanganan sampah yang dilakukan oleh 
pemerintah baru sekitar 35%, selebihnya sampah belum dikelola dengan 
baik. Mayoritas sampah yang dikelola oleh penduduk di Indonesia 
adalah dengan cara dibakar.  

 

 
 
Sumber: katadata.co.id, 2024 

Gambar 1. Perilaku Penduduk Indonesia dalam Mengelola Sampah (2023) 

 
Mayoritas penduduk di Indonesia sesuai Gambar 1 tersebut, 

melakukan pembakaran sampah sebagai pengelolaan sampahnya. 
Kegiatan pengelolaan sampah yang tidak dianjurkan dalam UU No. 8 
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Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah meliputi pembakaran sampah 
secara sederhana, diangkut petugas ke TPS maupun TPA tanpa dipilah, 
dibuang sendiri ke TPS, dibuang ke sungai atau saluran air, dibuang 
sembarangan dan ditimbun. Pengelolaan sampah yang tidak sesuai 
dengan UU No. 8 Tahun 2008 tersebut dapat membahayakan kesehatan, 
polusi udara, pencemaran lingkungan, dan melanggar hukum 
(Abubakar et al., 2022).  

Selama ini mayoritas penduduk di negara berkembang mengelola 
sampah tidak sesuai dengan UU tersebut, masih menggunakan 
paradigma lama, kumpul – angkut - buang. Paradigma lama 
memberlakukan sampah yang berakhir di muara yaitu TPA (Wilson, 
2023; Ansari, Dutt and Kumar, 2024). Sampah yang bermuara di TPA, 
mayoritas dikelola secara open dump (www.kemenlh.go.id, 2025).  

Open dump sebagai pengelolaan sampah yang paling minimal 
pada biaya, namun tidak dianjurkan (Siddiqua, Hahladakis and Al-
Attiya, 2022). Alasan tidak dianjurkannya sampah bermuara ke TPA 
adalah: 

1. Umur TPA akan semakin berkurang. Hal ini karena luas TPA 
tidak penah berubah namun jumlah sampah yang masuk ke TPA 
semakin meningkat, seiring dengan naiknya jumlah penduduk. 
Tumpukan sampah yang semakin meningkat seiring naiknya 
waktu, menyebabkan pencemaran air, udara, tanah (Ya et al, 
2023).  

2. Jika sampah hanya dihamparkan, maka gas metana yang berasal 
dari sampah akan menyebabkan lapisan ozon berlubang (Israt, 
2022). 

3. Anomali musim. Karena lapisan ozon berlubang akibat gas 
metana, anomali musim akan terjadi (www.bmkg.go.id, 2025).  
Berdasarkan masalah tersebut maka pengelolaan sampah 

berkelanjutan sangat dianjurkan (Shekdar, 2009). Paradigma baru 
pengelolaan sampah adalah dengan prinsip 4 R yaitu 
Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), Recycle (daur 
ulang), dan Recovery/Replace (pemulihan/mengganti), yang bertujuan 
memaksimalkan penggunaan sumber daya dan meminimalkan limbah 
(Siakas et al., 2025). Pendekatan ini merupakan peningkatan dari prinsip 
3R untuk efisiensi lingkungan yang lebih baik. Pelaksanaan pengelolaan 
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sampah dengan 4R dapat mengurangi beban TPA hingga 30% - 70 % 
(Irawan et al., 2026). Pengurangan beban TPA ini menyebabkan 
lingkungan lebih baik. Sampah bukan hasil buangan, jika sampah 
dikelola menjadi lebih baik maka sirkular ekonomi dari sampah dapat 
berjalan (D’Adamo, 2022). 

Kegiatan untuk mewujudkan ekonomi sirkular adalah melalui 
pilah sampah (Zhang et al., 2023). Pilah sampah dapat dilakukan dalam 
skala Rumah Tangga (Prihtanti, Widyawati dan Pudjihartati, 2024). Salah 
satu wilayah yang melakukan kegiatan pilah sampah adalah penduduk 
di wilayah RT 10 RW XV Perumahan Pucang Gading. Perumahan ini 
terletak di Kelurahan Batursari, Kecamatan Mranggen, Kabupaten 
Demak Selama ini paradigma lama dilakukan oleh warga dalam 
mengelola sampah RT nya. Sejak 31 Desember 2025, TPS di wilayah 
perumahan ditutup karena daya dukung TPS sudah tidak mampu 
menampung sampah lagi. Sejak ditutupnya TPS di lingkungan 
perumahan, maka sampah RT di tiap-tiap rumah menjadi terganggu.  
TPS Pucang Gading sebagai penampungan sementara ditutup karena 
volume sampah di TPS tersebut sudah berlebih, sehingga bau yang 
berasal dari sampah sangat mengganggu penduduk yang bermukim di 
sekitar TPS.  

Selain kapasitas sampahnya berlebih, sampah di TPS sering tidak 
diangkut. Tidak diangkutnya sampah karena kurangnya armada 
pengangkut sampah ke TPA.  Selama ini sampah dari tiap rumah 
penduduk diambil oleh petugas untuk dikumpulkan di TPS sebelum 
diangkut ke TPA Rowosari, Semarang.  TPA Rowosari Semarang adalah 
TPA ilegal yang jaraknya dekat dengan wilayah perumahan yang masuk 
wilayah Demak. TPA Rowosari saat ini ditutup sejak 11 Agustus 2025, 
dan sampah perumahan dialihkan ke TPA Wedung Demak. TPA 
Wedung jaraknya cukup jauh dari perumahan. Jauhnya jarak tempuh 
pengangkutan sampah menyebabkan kenaikan tarif retribusi sampah 
yang dibayar penduduk.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan pengabdian 
kepada warga RT 10 RW XV Perumahan Pucang Gading tentang 
pemilahan sampah sebagai upaya untuk mengurangi timbulan sampah 
di tingkat rumah tangga. Berdasarkan sumbernya, sampah mayoritas 
berasal dari rumah tangga. Menurut SIPSN, sampah rumah tangga 
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56.82% - 60.53% dari keseluruhan timbulan sampah. Kegiatan pilah 
sampah ini sebagai langkah bijak dalam mengurangi timbulan sampah 
dan menjaga bumi tetap lestari. Dipilihnya wilayah RT 10 RW XV, 
karena RT tersebut memiliki jumlah KK terbanyak di wilayah 
Perumahan Pucang Gading, sehingga jumlah sampah yang ditimbulkan 
paling banyak.  

 

 
Sumber: www.google.com/maps  

Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan pilah sampah ini melibatkan warga RT 10 RW XV 
Perumahan Pucang Gading, Demak. Pelatihan pilah sampah ini 
dimaksudkan agar lingkungan menjadi bersih dan sampah yang 
dikumpulkan, khususnya sampah anorganik. Sampah anorganik 
dikumpulkan kemudian dijual ke pengepul dan hasil dari penjualan 
tersebut digunakan untuk menambah uang kas RT. Metode yang 
digunakan pada pelatihan ini adalah PAR (Participation Action 
Research) yaitu pendekatan penelitian yang melibatkan masyarakat 
secara aktif untuk mengidentifikasi masalah dan mencari solusi 
bersama-sama. 
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Metode Participatory Action Research (PAR) menurut Afandi (2022) 
dalam pengabdian masyarakat adalah pendekatan pemberdayaan di 
mana masyarakat terlibat aktif sebagai subjek, bukan objek, dalam 
seluruh siklus: pemetaan masalah, perencanaan aksi, pelaksanaan, dan 
refleksi. Adapun Tahapan PAR adalah: 

1. Pemetaan Awal dan Identifikasi Masalah. Peneliti/pengabdi 
melebur dengan warga untuk memetakan kondisi sosial dan 
merumuskan masalah berdasarkan kebutuhan nyata. 

2. Analisis Masalah. Warga dan pengabdi bersama-sama 
menganalisis akar masalah. 

3. Perencanaan Aksi. Menyusun rencana intervensi atau program 
aksi bersama. 

4. Pelaksanaan Tindakan. Implementasi program (misal: 
pendampingan usaha, pelatihan). 

5. Observasi & Evaluasi. Mengamati jalannya tindakan dan 
dampaknya. 
Refleksi. Perenungan bersama mengenai hasil, kendala, dan 

pembelajaran untuk siklus berikutnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Menurut Söderberg et al. (2025) timbulan sampah meningkat 
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Selain meningkatkan 
jumlah timbulan sampah, di wilayah tersebut juga belum diadakan 
kegiatan pilah sampah. Selama ini paradigma lama yang dilakukan oleh 
warga terhadap sampahnya, sehingga saat petugas pengambil sampah 
tidak mengambil sampah, muncullah tumpukkan sampah domestik. 
Tumpukkan semakin tinggi karena sampah langsung dibuang tanpa 
pengelolaan lebih lanjut. 

Karena belum adanya kegiatan pilah sampah di wilayah RT 10 
RW 15 Perumahan Pucang Gading, maka muncul ide untuk 
diadakannya kegiatan tersebut, untuk mengurangi sampah yang 
dibuang ke tempat sampah sementara. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini diawali dengan musyawarah bersama antara 
warga dengan peneliti/pengabdi. Musyawarah untuk pelaksanaan 
kegiatan pilah sampah dilaksanakan pada tanggal 21 September 2025. 
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Sumber: dokumentasi pribadi (2025) 
Gambar 3. Musyawarah Pelaksanaan Diadakannya Pilah Sampah 

 
Hasil dari musyawarah tersebut, menghasilkan kesepakatan 

bahwa warga RT 10 RW 15 harus melakukan pilah sampah mandiri. 
Khusus untuk bekas air minum kemasan dan kertas bisa disetor tiap satu 
bulan sekali bersamaan dengan kegiatan senam pagi bersama. Karena 
tidak memiliki fasilitas umum berupa tempat untuk mengumpulkan 
sampah, maka sampah warga dipilah dan dikumpulkan dulu di rumah 
masing-masing.  

Sesuai hasil rapat tersebut, kegiatan pilah sampahnya dimulai 
pada bulan Oktober 2025 dan terus berlanjut sampai dengan sekarang. 
Adapun foto kegiatan pilah sampahnya adalah sebagai berikut. 
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Sumber: dokumentasi pribadi (2025 – 2026) 

Gambar 4. Pilah Sampah dan Setor Sampah 

 
Gambar 4 menunjukkan pilah sampah anorganik yang dilakukan 

oleh warga RT 10 RW 15 Pucang Karya Raya. Sampah dipilah, kemudian 
dikumpulkan dan disetor saat bersamaan dengan olah raga bersama 
atau saat kegiatan pertemuan rutin di tingkat RT. Sesuai dengan metode 
pengabdian masyarakat, maka kegiatan pilah sampah dievaluasi.  

Hasil evaluasinya menunjukkan bahwa kegiatan pilah sampah 
sejak bulan Oktober 2025 belum menunjukkan hasil yang baik. 
Antusiasme warga dalam memilah sampah masih jauh dari harapan. 
Banyak warga yang belum melakukan pilah sampah. Hal ini dibuktikan 
dari perolehan penjualan sampah yang sudah dipilah, menurun.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka pada pertemuan bulan Maret 
2026, diputuskan bahwa semua warga diwajibkan untuk setor sampah 
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yang telah dipilah, dan diberlakukan sanksi sebesar Rp 5000,00 per KK 
yang tidak setor sampah.  

 

 
Sumber: dokumen pribadi (2026) 

 
Gambar 5. Evaluasi Kegiatan Pilah Sampah pada Pertemuan PKK RT 10 RW 15 

Perumahan Pucang Gading 

 
Tabel 1. Perolehan Penjualan Sampah Anorganik (Rupiah) 
 

Bulan Perolehan Penjualan Sampah 
Anorganik 

Oktober 2025 Rp 60000 

November 2025 Rp 40000 

Desember 2025 Rp 35000 

Januari 2026 Rp 30000 

Februari 2026 Rp 15000 

Maret 2026 Rp 80000 

April 2026 Rp 85000 
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Berdasarkan pada Tabel 1, penerimaan penjualan sampah pilah 
pada bulan Maret 2026 dan April 2026 menunjukkan peningkatan. 
Refleksi atas hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan pilah 
sampah harus diwajibkan dan adanya sanksi yang jelas dan terukur. 
Sanksi yang ditetapkan tidak memberatkan dan merupakan kesepakatan 
bersama antar warga.  

Kegiatan evaluasi juga memberikan pengarahan dan pengertian 
kepada warga bahwa penerimaan dari hasil pilah sampah digunakan 
untuk kegiatan bersama atau dengan kata lain dari warga untuk warga. 
Sesuai hasil evaluasi pada pertemuan rutin PKK RT 10 RW 15 
Perumahan Pucang Gading, bahwa sanksi yang diterapkan ternyata 
efektif dalam meningkatkan antusias warga untuk melakukan pilah 
sampah dan kemudian menyetorkannya pada hari yang ditentukan. Hal 
ini terlihat dari hasil perolehan penjualan sampah anorganik meningkat 
setelah sanksi diberlakukan.  

Kegiatan pilah sampah selain menambah pendapatan kas RT, 
pilah sampah juga akan meningkatkan kualitas lingkungan. Sampah 
yang dibuang adalah betul-betul sisa buangan dari aktivitas yang tidak 
mempunyai nilai ekonomi kembali. Lingkungan menjadi bersih dan 
lestari. 
 
B. Pembahasan 

Pembahasan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan program pilah sampah di tingkat 
rumah tangga tidak hanya ditentukan oleh aspek pengetahuan, tetapi 
juga oleh mekanisme sosial yang mengikat partisipasi warga secara 
kolektif. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa sebelum 
intervensi dilakukan, masyarakat masih berada pada paradigma lama 
pengelolaan sampah yaitu “kumpul–angkut–buang”, yang sejalan 
dengan temuan Wilson (2023) bahwa praktik tersebut masih dominan di 
negara berkembang dan berkontribusi terhadap peningkatan beban 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kondisi ini diperparah dengan 
keterbatasan infrastruktur, seperti penutupan TPS dan keterbatasan 
armada pengangkut sampah, yang pada akhirnya memaksa masyarakat 
untuk mencari solusi alternatif berbasis komunitas. Implementasi 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif dalam 
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membangun kesadaran kolektif karena melibatkan warga sebagai subjek 
aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah 
hingga evaluasi, sebagaimana ditegaskan oleh Afandi (2022) bahwa 
keterlibatan aktif masyarakat dapat meningkatkan rasa memiliki 
terhadap program yang dijalankan. 

Namun demikian, hasil awal kegiatan menunjukkan bahwa 
peningkatan kesadaran saja belum cukup untuk mengubah perilaku 
secara signifikan. Rendahnya partisipasi warga pada tahap awal 
mencerminkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik, 
yang juga ditemukan dalam studi Zhang et al. (2023) bahwa salah satu 
hambatan utama dalam implementasi pemilahan sampah adalah 
kurangnya dorongan regulatif dan insentif yang jelas. Dalam konteks ini, 
penerapan kebijakan wajib pilah sampah disertai sanksi finansial ringan 
menjadi faktor kunci yang mendorong perubahan perilaku. Peningkatan 
signifikan pada hasil penjualan sampah anorganik setelah penerapan 
sanksi menunjukkan bahwa instrumen kontrol sosial memiliki peran 
strategis dalam memperkuat kepatuhan masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan Abubakar et al. (2022) yang menyatakan bahwa kombinasi 
antara edukasi dan regulasi merupakan pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan keberlanjutan pengelolaan sampah di masyarakat. 

Lebih lanjut, keberhasilan program ini juga dapat dianalisis 
melalui perspektif ekonomi sirkular, di mana sampah tidak lagi 
dipandang sebagai limbah, melainkan sebagai sumber daya yang 
memiliki nilai ekonomi. D’Adamo et al. (2022) menekankan bahwa 
integrasi prinsip ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah dapat 
menciptakan manfaat ekonomi sekaligus mengurangi dampak 
lingkungan. Dalam penelitian ini, hasil penjualan sampah yang 
digunakan untuk kegiatan sosial warga memperkuat motivasi kolektif 
dan memperlihatkan adanya transformasi nilai terhadap sampah. Selain 
itu, penerapan prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Recovery) secara 
sederhana melalui kegiatan pilah sampah di tingkat rumah tangga 
berkontribusi terhadap pengurangan beban TPA, sebagaimana 
dinyatakan oleh Irawan et al. (2026) bahwa pendekatan ini mampu 
menurunkan volume sampah secara signifikan. 

Dari sisi lingkungan, kegiatan pilah sampah ini juga berimplikasi 
positif terhadap kualitas lingkungan permukiman. Berkurangnya 
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timbulan sampah yang tidak terkelola dapat menekan risiko 
pencemaran tanah, air, dan udara, serta mengurangi emisi gas rumah 
kaca seperti metana yang dihasilkan dari penumpukan sampah organik 
di TPA (Israt, 2022; Siddiqua et al., 2022). Dengan demikian, program ini 
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan sosial, tetapi juga 
mendukung upaya mitigasi perubahan iklim secara lokal. Temuan ini 
memperkuat argumentasi Shekdar (2009) bahwa pengelolaan sampah 
berkelanjutan harus dimulai dari sumbernya, yaitu rumah tangga, 
sebagai unit terkecil penghasil sampah. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa 
keberhasilan program pilah sampah berbasis masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu partisipasi aktif melalui 
pendekatan partisipatif, penerapan aturan yang mengikat (mandatory 
policy), serta adanya insentif ekonomi yang dirasakan langsung oleh 
masyarakat. Kombinasi ketiga faktor ini mampu menciptakan 
perubahan perilaku yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah 
lain dengan karakteristik serupa. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pilah sampah menjadi agenda rutin warga RT 10 RW 15 
Pucang Karya Raya, Perum Pucang Gading, Demak sejak Oktober 2025. 
Sampah yang dikumpulkan mempunyai nilai ekonomis. Nilai ekonomi 
dari sampah ini akan digunakan untuk menambah dana pada kegiatan 
warga. Sanksi yang jelas dan tidak memberatkan akan meningkatkan 
antusias warga dalam mengumpulkan kegiatan pilah sampah.  
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